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ABSTRAK
Safah s8ly pevanan stradeas mandpsr S0 OVEATENT organisasi Asafh pevanan
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L PENDAMULUAN

Sekolah adaigh organisasl yang
kompleks  dan unik,  sehingge
memerdukan Ungksl koordinasi yang
tnggi. Oleh sebab itu kepala =ekolsh
yang berhssil yala tercapangs tujsan
sckolah, serta tujuan Individu yang aca
di dalsm Ingkungan sekolah, kepala
sckolah harus  memahami dan
MENJUSES peranan organisasi  dan
hubungan kera sama antar indwvida
Kepsla sekolah mecupakan fgur kunci
dalam mendcrang perkembangan dan
kemsuan sekolsh. Kepala sekolah Sdak
hanya menngkat anggung jawab dan
oloritasrya  dalam  peogram-program
sekclah, kurkulum  dan  keputusan
personel. telapi juga memiiki tanggung
FAwab untuk meningkatian akuntabiltas
kebearhasian siswa dan  programnys.
Kepala harus pandal memimgin
kelompok dan pendalegssian bugss dan
wewenang.

Pada era desantraksssi (olonomi)
dalam Dbidang penddikan  telah
memberkan kewenangan lebih kepada
para kepala sekclah unbuk
melaksanakan pengelolaan pendidikan
menjadl lebih balk, mamta dan
berualitss. Sesusi dengan jabstan dan
lgasnya kepala sekolsh memibki
peranan  penting  dalam  mencapal
ketermasilan organisas sekolah. Kepsla
sckolah deuntut untuk memiiki berbagal
pergetatuan dan penseleksian kepsia
sekokah beronentasi pRtE
kemampuan ¢an  kelerampidan dalam

memecahkan berbagal masalah pada
organisasi sekosh

Berbagal tuntutan internal dan
ekslemal bagi pembeidsyasn
pendidican terus  dkumandangkan.
Semuanya bermuars pada
pembardaysan sckolh o era otonom
pencidikan dewasa ., Pera kepala
sekolsh =aat ini menghacapd persoalan
bagaEmana menykapi otonomi Widang
pencidivan dengan beragam masaah
yang menginnginys, U
mampeardayakan  kepala  sekofah,
kecnsekvensingag  dengan  memperuas
pengetahuan dan ksterampdan
pertuatan keputusan.

Dalam prakteknya Sdak semua
kepala sekolah mamahami pengetahyan
dan kelerampilan  fentang  proses
pengeloiaan  organisasi sakokh
sehingga pelaksaan  kegistan  tdak
mencapal hasi yang efaklit, dan tujusn
yarg direncanskan  bdsk  lercapai
kaena pemaksaan pemithan model
yang bdak gl sasuai  dengen
kebutuhan

tetapl bukaniah orang yang dapal
menyelssaikan barbagai permasalahan
Fimpran yang dharapian dalam s
desniralisasi ini adalah kepaia sekclah
yang memilki  wemampuan  dan
keterampilan dalam memecabkan
permasaiahan, yang wujudnya adalsh
ketepatan dalam pangambidan
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keputuzan.  Artnya dalam mengulur
alokiviss  kepamimpinan  seseorang
yang menduduki  jabatan pimpinan
dalam  sualu  organisasi | adalah
kemampuan dan kemahiranys dsfam

mengambi keputusan

i, KAJAN PUSTAKA

KONSEP PENGAMBILAN

KEPUTUSAN KEPALA SEKOLAH

A. Pengertian Pengambitan
keputusan kepala sekolah
Pangambian keputusan

marupakan salah sabu hal terpenting,
karens memeiki Karastenstik
fundamental  dar  kegatan  senirsl
administratf dan semua administrator
bertanggung jawab lerhadap pambustan
dan pelstsansan proses keputusan.
keputusan ®

Selain itu, pengamblan keputusan
bdak dapat dipisahkan dai
képemimpinan, karena sakh  satu
karesteristk  pimpinan  yang  efeklif
adalsh  kemampuamya  mengamil
keputusan-kKepuiusan yang baik
Keputusan yang bak merupakan
keputusan dmana pengamtil keputusan
sapeshnya mamahami atar belakang,
sasaran dan proses tindakan abemnst!
dan  kssran  kemungkinan  akibat
keputasan yang teleh of embil’ okeh

merska yang bersangkutan dengan
organisasi yang dpimpinnya.
Pengsmbian  keputusan dpandang
panting, Karena menyangios samus
Stpek manajemen. Kesalahan dalam
mengambi keputusan dapal merugikan
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oraganisas, muk dan keruglan dira
sampal Kepaca kenugan usng.

Menurut Davs, keputusan adaiah
hasl pemecahan masalsh  yang
dinodaprya dengan tegas. Hal i
berkaitan  dengan  joeaban  atas
pertanyaan-petanyaan mengenai “apa
yang harus diskukan® don seterusrwa
mengenai uNsLr-UNSur perencansan . *
Teculama keputusan Bu dl buat untuk
menghadapi masalah-mssalah  stau
kesalshan  yang tenaci  terhadap
perencanaan yanrg lelah diganstan stau
penyimpangan senus ferhadap rencans
yang felah  Jdibstapkan  sabelumnya.
Adspun pangambian keputusan pada
dasarmya memilki  Sngkatan  yang
saderapt dergan bugas pengamibilan
TeNCANA OIoaMSas

Sejolan dengan pendapat o alas,
McFarand mendefnisikan  keputusan
adslah “a discison s an oot of oholoe
whoare in an  csecutive foms &
conclusian abowd what must or must nod
bo dane kv 8 given stusdion, heputusan
ialsh =uatu tndakan pemilhan & mana
pimpinan menantukan susty kesimpulan
bantang 3pa yang harus atau tdak harus
cl lakan calam sualy situssi tactentu).
Keputusan i cinyatakan dalam suaty
perbuatan  (sikap)  pemifhan  dan
sejumiah  altermatve dan  sejumiah
sllemative t%ersebul tidak hanss di pith
semus, tetapi di plih beberapa saja atau
di piih sabu saja.

Terry berpendapat bahwa
pengamixian  keputusan  menupaken
lindakan mensentukan sasuatu pendapat
atau  melakukan  langiah-langkah
lindakan pamiinan berbaga
kemungkinan.®  Sedangkan meneut
Gmeanberg dan Baron, pengambéan
keputusan adalah seperangakat langkah
yang di amiil indiddu atsu kelompok

*Raph C Davis. 9361 The Fundamsectsd of Yop




daten memecahkan masakh.’ Senada
dengan di atas Janis dan Mann babwa,
pengambian keputusan merupakan
ImInolog siem pertimbangan tindakan
dalam menjdankan fakla keputusan,
mekslui berbege  kemungkinan  untuk
mempercigh hasi yang opsmal dalam
memecahian masalah yang di hadapl”
Masalah  beda dengan  perscalan,
meskipun kedua-duanya merupakan
pertanysan unluk & jeesb. Jka untuk
porsodlan sudah ada jawabanya, bagl
masaiah belum ada masalah modah
saja d peocahkan, ada yang SulGr
dpecahkan slau ads jugs yang sangst
sult dpecahkan, tergantung pada
Desarnya massiah, dan hassnya sangkut
paut dengan barbagal fakior. Alas dasar
itulah, maks keputusan yang dhasikan
ada yang tidak mangandung resko apa-
&8, ada yang resikonya kedl, ada puls
yang reskcnya besar, bahikan sangat
bestar. Sessorang = yang  dalam
mengambé  keputusan  menghadapi
reske besxr, harus  mempunyai
keberanian  untuk memikul taNgoUng
jawab, seandainys keputusanys u
manimbuikan kerugian,

Pengambian  keputusan  tedoadi
sebagal reaksi erhadap suaty masalan
Mazalah adalah adanya suatu keadsan
panyimpengan anlara susty keadaan
=33t ini dengan sustu keadsan yang di
inginkan . pengambian  kepulusan
menuntut  penafsian dan  evaluasi
wrhadep lormasi Informast  dard
barbagal sumber tersabut di saring,
dproses,  dan  citafsirkan  mekalui
parsepsi-persepsi ndvidu.

Randfort Derpendspat babwa
pangambian  keputusan merupakan

7 Jeraic Grosaterp & Rcbeat A Darcn 1568
Sabirrar it Orpinieations. Leivatinding nd
Macepng Ths Mymao Side of WOk, New Jamey
Prostce-Hall Infarraticsal lac., tal 374
" Erving L Janks & Lecn Nann, 107, Deaision
Making' A Analysis of Confict,
Codnse, e MNew Yore: Colker
Maomilas Pudishoens. hal 4

SUAN prOses yang mencakup bebarapa
tahap yang =aling terjin dan bukaniah
menpeken suaty perbuatsn terpissh®
Pendapat inl  menegaskan  bahws
pengambian  keputusan  merupakan
preses pada saat ada sejamish Bogkah
yang harus dilakukan,

Menurut  Sugeanic  pengambian
epotusan adalkah memith satu diants
sekian banyak ahernalive  dengan
damkian  pengamblan  keputusan
menpakan kesadaran berindak dalam
memiih dan berbagal kemungiinan atau
atamnatf-ahemnalil becdasarkan situasi
dan kondist Ingkungan fertenty sesuai
dangan Wuan yang hendsk di capal
dangan mengunakan metcde,  dan
metaui kecepslan pengunsan melode,
fentunya akan sangat membanty dalam
pengambisn kepustusan yang paing
edasien.”

Sensds dengsn pendapst di atas,
Salusu mengangkapkan Dawa
pangambian  keputusan  merupakan
proses dafam memith suaty atematve
melaslui metods yang efesen sesual
dengan shuasl.'' Berdasarkan pendapat
pare AN tersebnf dapal disimputkan
barava pengambian Keputusan
menpakan prosss pemeacahan masalah
dengan menentukan plihan  dasl
beberapa alematif untuk menetapkan
suatuy tindakan dalam mencapal tujuan
yang ¢i ingkan,

Keglatan-kegatan yang di lakukan
dalam onganisasi ity cimaksuckan untuk
mencapal bjuan crganisasl yang ingin
dicapai dengan ¢ara mudah dan efisien
Dalam pelksansanya senng W
hambatan-hambatan
melkksanakan kegatan, in mon.wkm
massah yang harus dipecahkan oleh
pimginan organisasi. Pengambian

* K.J. Radford 1”' Modom Menageds Decsce



keputusan dimaksudan untuk
memacahkan masalah lersetut

Setap kepulusan mengandung sl
dan Njuan  yakni suahy  keputusan
adalsh apa yang di kehendaki cleh =
pengambi keputusan dan &pa yang
hans diaksanaksn olkeh mareks yang
tedibst dalam keputusan lersetut Oleh
karena itu harus dlaksanakan, maks isl
keputusan ity harus  jas.  Jka
menyangkut manusa, siapa yang hans
melaksanaksvys:  bia  menyangiut
wakly, kapan el beriakunya
keputuasan tersebut dan becspa lama
harus disksanakan kslsu menyangkul
biaya, dari mana biays yang akan
dkeblsarkan, dan sebaganya.

Demkisn pua tujuan  keputusan
harus jelas bogi pelsksana dan bagi
mereka yang tersangkut keputusan
tersabl Apa tujusn di  kelarkays
koputusan becsebet? Tujuan biasanya
barkaitan dangan agumentast Sesorang
yang mengambil keputusan past
memeuryal Aasan mengapa keputussn
itu dl ambd.

Keputusan dalam sustu crgansssi
jika menyangiut persodan  penang
bissanys dRuangkan calam  surat
keputusan, persturan  atau  undang-
undarg vyang di lengkapi dengan
kotentuannya dan kelotapan.

Kosiderans menpaka rumusan
Bndasan, argumentasi, Gkelarkan
peimbangan  dan  hjuan  ys°g
menjelaskan dasar pemikican
dkelarkanya  sural  keputusan iy,
aasan  mengapa surat kepuAusan itu
perlu dikelmarkan, dasse pertmbangan
yang menduung alasan dikeluarkanya
surat kepassan tersabul, dan apa yang
menjadl  tujusn  dikcluarkanys  sorat
Kepuhssan i,

Ketetapan dalam sursl kepetusan
merupskan rumusan  Bi diegasksn
sepiasjeiysnys dalam surat keputusan
itu aps yang menjadi kelglepan, 3p8
yang harus dilsksanakan, siapa yang

menarjuk  sebagal pelksans, berapa
lama 'wskiu yang distapkan dan
sebagainya. Setap keputusan yag o
ambi menyangit mass yang akan
datang yang mengandung ketidak
pastan, dan salgh mengandung reska,
selisp keputusan yang akan ci ambi
harus di parhiungan massk-masak
berdasarkan pemikran yang rasional
Walwpun demikian, dinamka indvidu,
dinamks kelompck dan  dnamiks
lingkungan, bukan tdak  mwngkin
melasel  darl  pechitungan  semwda.
Tetapi, bagaimanspun |uga ‘elilivya
perhitungan dan tnggings  wawasan,
bukan bSdak mwegkin terbentur pacs
susty permasalahan. Oleh karena i,
aurst keputusan sudah terbiass di ahid
dengan  sebuah  kalimat bertentuk
umusan sebags”T escape class” yang
kra-kira bertuny!” "apabita ¢ kemudan
har terdapat kekelinan, akan di adakan
perubahan seperiaya’

Tidak sermus keputusan dluangkan
dafam sl keputussn,  ada  juga
pepenusan dalsm organisasi yang o
ambil dan i umumkan dalam bomiuk
lain, seperti instruksl atau ecaran, Yang
bagsimana yang hansndi tuangkan
dalam surat kegutusan tergantung pada
dersjsl isl keputusan. Yang penting islah
bahwa sabuah  organisssi,  surat
keputusan mempunysi kepastian hukum
¢l bandingkan dengan bentuk l¥n yang
febih rendah.

Onang mengklasiliuaskan
kepulusan berdasarkan - (1) strukiur
organsas: (2) kondsi dan situasl™
keputusan berdssaran strur
crganisasi ¢ WasSkssikan sctag
berind |
8. Keputusan adminstrati

Keputasan  edminstratif  adalah

kepunssan yang & ambl cleh

seomang administrator atu manajer

© Opong Ushiona Efescy, 1998, Suiene Wormes
w“ Bandung: Pererbit Mandar Mags, hat.
1544
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puncaik sebagal pucuk pimpiren
arganisssi kekanyaan  Kopususan
ni bersifat umum dan menyelurubh
yang berfungsl sebagal Bndasan

kebigkan yang ofeh eseion
bawshan  harus  di kskukan
poengejawstshan
Keputusan eksekutit

Kepulusan es=ekutif 0l adalah
keputuzan yang di ambi cleh msjer
asskutif, Kedodukan  manajer
esckuti! berada di antara manajer
puncak dan manajer cpeatd. Tugas
manajer eksakutf adaah
menerustan gagasan adminisirator
dalam fungsinys sebagai
koodinstor yang
mengkoordnaskan pars manajer
cperst

Keputusan operasf

Keputsan ini merupakan kepulusan
yang di ambil cleh manajer cperatt!
daksm rangka palaksannan
gagasan, arshan, dan panduan
manajer cksekutif. Yang
dmaksudan dengan pelaksanaan
wlsh =egafa keglatan oprasions!
calam memproduksi hasl keqa,
baik barbentuk barang maupun
Jasa

Keputusan tehnis

Keputusan ini merupakan yang
palng rendah  defarys yang

Kepilusan berdasarkan kondisi dan
situasi tordin dan Dertagai jenis
yong capst di klasificasican

setagal berkut (8) Keputusan
menunt sslem, (b)) keputusan
menurut urgensl, (c) keputusan

menurul efek, (d) kepulussn daya
laku, (@) «eputsan menutut
preowensi, dan () kepulusan
mmmpuanw.

Proses pengambian  kepeAusan
yang dialankan secars baik  akan
medahivkan putusan-putusan crgansas,
balx diputusikan secsra pribadi setelah
menenma  informasi  dan  bewahan
melaul musyawasrah maupun putussn
diambl sendil oleh mansjer tanpa

melbatkan bawashan
Keputusan adsiah  hasil  yang
dcapei  dari proses pengambitan

keputusan dasm menentukan pithan
(memuluskan) atau arah  tindskan
terientu Dagi  ongaisasi | adafah
keputussn.™ Socara umum Keputasan
cibagl menjaF dus jenis, yaitu; (1)
kepulussn stralegls, seliap orgarisssi
melahrian betegs kebijakan atau
kepututan organisasicnal. Kebjakan
dan amh organisssi  merupakan
epnnusan stralegis. Kebjakan mecyita
banyak perhatian terutama bagl manajer
puncak  karena pengaruhnya  sangast
besar  terhadap  pertumbuhan dan
kelangsungan Ndup orgenisasi  (2)
keputusan opergsionsl, keputusan i
merrangkut pengeiclahan crgansas
scharkhari Keputusan  operasionad
sangst menenfukan efebtvitas
keputusan s¥yalegis yang diambd cleh
para manajer puncak. Dengan demikian
yang diambi dalam prosas manajemen
balk manajer puncak Maupun manser
menengah dan manajer rendah harus
saling sinerg’ agar memilid  kekuatan
umtuk menembus faklce-fakior eksternal
dafam menuu masa depan organisasi
S2cara organksasi secars lebin bak.
Ada puls  pembaglan  jenis
kegutusan berdasarkan massalah yang
caihadapi. .™ yaibuc (1) keputusan yang
dibuat berdasaran pada masaksh yang
diketales secara jdas, (2)
keputusan yang Sdsk  diprogram,
keputusan i adslah kepututusan yang

' Syafarudsin Argizhas. 2004, Sisten
Faogardiat Feoion. Jacarta: PT
Grasingo, hal 57,

v bt T

2o |




cambil sy dbuat  berdasarkan
masalah yang lidsk disetabul secan
jolss atsu data dan informasinys kurang
ersedia sabagsmana mestinya
Sementara W Ssfi dkutip
Syafarvddin  berpendapat  kein  dalsm
membagl kepulusan pada dua jenis
yaitu (1) kepulusan administrst¥
kegiatan operasicnal sdaloh keputusan
yang berbau admnistas oparasionsd
sehan-harl dan (2) keputusan strategis,
menyangkut  pencapaan  bjuan.  Ini
merupakan  kegutusan yang  bersifat
s¥glegis  yang bemusnss  jangka

panang  sebegs pegangan  dalam
Keputusan administrast. '

B. Ciricir pengambilan keputusan

Cirlcri keputusan dapat diuralicsn
dalam: (1) proses kepulusan, (2) konsep
atan, (3) pendaian, dan (4) perilsky
dengan maksud atau tujusn tedtenty.™
1. Frosss keputussn

Keputusan adalah suaty proses
yang teus menerus, sebab kalau tidak
&dsya hutungan dengan keputusan
tersebul Agabila tidak ada tindaksn
lebih lanpt, maka kepulusan fu tidak
mempunydi ati sfat dari pengambian
kepulusan i dapat dipertimbangkan
dengan fakior waktu (ampau, sekarang
dan akan datang)
2. Konsep ikatan

Kalau suaty keputusan mecyangkut
sejumiah Besar crang-crang, maka hal

Oleh sebab itu, keputusan berus
mengarah kepads sesuaty yang sangst
akimya  keputusan  tersebut  harus
dapst  dperfanggungiswabksn  dan
dapat puls dbenarkan. Hasil darni syarst
syarat yang telah dilentukan dalam
keputusan yang bak dapat digambarkan
sebagal suets kesimpulan; keputusan
My skan sukses apabla menimitulkan
sustu  katsn  atwa pengambil
keputusan dengan keputusannya.

Bernasil tidsknya suaty omanhasn
dsebabkan karena cars
keputusan ity sendi. Ikatan akan i
karens orang-crang o dalam organisasi
fu  manerims  hasi  keputusan.
Keputusan Bu juga sering menimbukan
perubahan  aaa  mempenganvhi
bidang ksn.

3. Penilaan

Faktor penilagn o dabam
pangambian keputuzan dapal
dbedakan atas dua halt (1) pimpinan
{pengambil  kepulusan) menghadaps
susly pertaryaan plthan antara dua
atau lebh ahematif, (2) masalah dari
kepulussn Hu  telah dlambil Dalam

keputuzan-kepulussn
mengadakan pendalan puda lerhadep
hak-hal yang relevan dalam waktu yang
sekarang ini, dan monaitl akibat yang
skan timbul wakiu yang akan datang.
4. Perilsku dengan maksud

Setep penilaian dalam pemiihan
slematf tersebut di stss  harus
dibandingian salu sama lan dengan
hasl pemilhan yang Gharspkan dari




kemungkinen  hasil  tindakan-lindskan
yan3 berbeds-bedsoleh karena
lujusn  organisasi  adelsh bersfat
dominan  (lerkut)  yang  dapat
dhutungkan dengan lujusn  pobaai,
S6cars ssds’ maupun Sdak s8d8r bagi
pimpinannya. Jelasnys, paritsku dengan
maksud &y tijuan unfuk meccapai
tujuan organisasi ilu adalah merupakan
Sualu pertimbangan yang pokok datam
pengambiisn keputusan.

Tpe Keputussn dapat
dikelompokan dalam tiga baglan yaity
(1) keputuzan kelompok atau organisasi
alah di mana sessorang mempunyai
peranan scbagal anggota dani
sekeiompok slsu organisas. Kepulusan
semacam Inl adalah kepulusan resmi
dan kgiompok stau organisasl dapat
puls didelegasian kepads orang lan.
Mareks Dissanya memdbanty  dan
mengerjakan kaputusan-keputusan
suaty  mals rantai  darpacda sikap
perbustan untuk medsksanskan sikap
kelompok atsu organisast, (2) keputussn
prbadi  adalah  keputusan  yamg
dipetangoungawabikan kepada ndividy
sebagsl  prbadl, sekafpun sebaga
anggela dan organisas), (3) keputusan
dsss  laleh  mengakan  keputusan
organisasi yang sangat penting dan i
danggap sebagsi bertuk  khusus
daripads  keputusan pokok,  Cir-cin
keputusan dasar ini adalah mempuryal
latan  jangka  lama,  menyangku
pengeluaran anggaran dan menyangit
kesejshtersan pokok organisasi.

Dalbm mengamdil keputusan harus
ada  dasamyas, dasar pengambian

beryak  Wedaci  tertama  dalam
lingkurgan instans pemerintah msupun
diperusahasn,  keputsan dambil
berdssarkan WIWeNE yang
dimikinya Dasar  tersebet  kecual

Lry

barguna bagi pemecahan masalah yang
marupakan sassran atau jugs depat
bevguna bag pamecahen masaksh yang
terkaitan dengan sarana

Dalam  praldeknys, pengambian
kepukisan tu sangat tergatung dar
macam permssxahan yang
dhadapings,  dan juga  sangat
fergantung pads indiidu yang membuat
keputusan. Mangkin suaty  keputusan
cipecahian dengan intubll. Ada kalsrya
keputusan lebih cepst jika didasarkan
Fengalaman wakiu yang laks mangingat
permasalahannya  sama  sedangkan
“tuasi  dan  kondisinya bGdak  jaun
barbeda Apabis pengamilan
keputusan  berdasarkan  pengalsman
benysta  keputusan  adafabh  susty
masalah, pengumpulan faica-fakts dan
Cata, serta penantuan yang matang dar
mengamiil  tindakan yang menurut
pertilungan menpakan Sndakan yang
paing topat "’

Sejak proses swal sampal akhie
dan  pengambilan keputusan  dspas
dipastican bahwa fungsi barplior kreatd
sangat penting bagl seorang manser
slaupun anggota organisssi. Efektivias
manajer dalam pengambllan keputusan
bergantung  pada  kemampuannys
menggabungkan pendekatan imiah
Yany pada  dasamys  merupakan
pendekalan rasional dan logis dangan
pendekstan krealif yang didasarkan
pada inbuisi perassan, dan pengalaman

Menurut  Andsir  berpencagat
tavva ' manuger withuhhout holiste
mind lren fo ke narow view of
common arotvienms, inforpreting them o
singVe in discipdnaary or functional wony
*" Pendspat ini mencgaskan batwa
para manajer Parus memis
kemampuan berfilkr yang holstk -
mendalsm dan menyeuruh, sebed

" Sondarg . Staglan. 1690, Savser orrsg
antul Povigooeteden Kepotuzan Johane CV
Harrsa Agung, hat. 83

). Andar. 1935, Dfecte Dickkon Making
Losdion: Fan Books L3, Carerpe Place, ha. 20




lampa pamkiran  holistik  seorang
manajer akan cenderung memeiik
pandangan sempil techadap perscalan
yang di hadapinya apalag dalam
mengeiierprestasicankanys ketka
METIMpBIn Organisssi,

Apabia dasar pangambilan
keputusan  tu telah  di tetapsan
selanptrya  pelaksanaan tebnisnya
dapat  bermacam-macam ferganbung
pga permasaahanya. Adapun dasar
pengambian kepulussn menunsa Tery
sebagsd  bedkut - (1) pengambilan
keputusan  berdasarkan  insluiss  (2)
pengambilan keputusan rashonat  (3)
pengambien  keputussn  beedasarkan
fakta, (4) pengambilan keputusan
berdasarkan pengalaman; (5)
pengamdilan keputusan berdasarkan
wawenang.™

Metode pengambilan  keputusan
sering juga di sebul tehnk pengambian
kepulusan merupakan keteraluran cara
terbak dalam memutuskan  tindskan
untuk  mencspal suatu  maksod,
sohingga sctiap pengambilan keputusan
tidak terlepas dan metode yang akan di
gunakan.

Pads metode keputuss
diklasifasikan dalam Spe kepulusan
lerpeogram dan tipe keputusan Sdak
terprogram. Meatods keputusan
tarprogramn adslah keputusan yang di
buat merarut kebiassan, sturan alau
prosadur  yang bersiat  rutin | dan
berulang-ulang, bak tertulis atau tidak
sriufs cengan membatasi abematif-
atermatf. Sedangkan metode keputusan
tidak barprogram merupakan keputussn
yang berkenan dengan masakah khusus,
Khss stsu Nidak biasa,. Kepulusan
forprogaram  sering  di sebut  close
decision  moded yang  dapa
dispesiikaskan sebsgsi  perangkat
aturan  alau  prosedur  keputusan

{28 )
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sekali atau  berubsh-rubah  ssat-saat
diparkian ¥ Kedua keputusan
tersebut dapat juga disrtikan bahwa
keputusan lepeogram sebagal respons
terhadap masalah-masalah organisasi
yang sudsh baku, sadangkan keputusan
tak terprogram  scbogal respons
terhadap massksh-massiah unik, Brang
Gjumpai dan Sdak depat didefnizikan
secara  fepal  Kepubusan yang 18k
veeprogram sebegal respons masalah
urvk yang bdak dapat defnisikan secars
tepst tersebul, kebih dikenal dengan
nama kepesusan stratejic '

Dalam menunjang kebbrhasian
pengambiéan keputasan, paa
pengambil keputusan sering memilh
model yang zasusi dengan
kebutuhannysa Para pengambil
keputusan cenderung memiih model
yang sadechana, karena  harus
mempertimbangkan  bertagal fkior
imem, seruiama nilal-nial organisasional
yang dianut dan berbaga kebijakssnsan
yang telah cilelapkan cleh para manaer
yang lebih tnggi kedudukannya ™ Oleh
=abab Wy satisp pememan pengambd
keputusan dalam kegiatan mansjemen
organisasi selalu berusaha mencoba
untiuk memiih model yang cocok dan
seausi  dengan karakienstk  situas




sabagai  keputusan terbaik  deri
indwbidu-indhidu Yoy saribat
didsamrya. Oleh sebeb ity dafam

pengambian keputusan kelompok tetap

menupakan refuksi pengamblan
keputusan  indridu,  tetapl  dalam
perggunaan model  pengamiblan

keputusan kelompok bebrbeda dengan
mocel-modal  pengambian  keputusan
Inciivicky

Proses pengamixian  kepususan
organisssi sekolh sering menggunakan
oo pendelatan model  keputusan
melsiui  langkah-langiah  aplkas
pengambian keputusan kepala sekolah
calam menjalankan kegatan organisasi
sekolahnya, melputi: (a) menafsikan
masalsh yang dbadapl sekolsh, (b)
memenksa sty mengui informast yang
lerkumpud, (c) mengidetificssi  jaan
koluar  yang  memungkinkan,  (d)
mengstisipast  albat  keputusan, (o)
mengnformaskan keputusan  kepals
sekolsh yang rasional kepada guru dan
staf, dan (f) mengevaiuasi keputusan, ™
Dengan demikan proses pengambilan
keputusan dalam organisasl sekolsh
merupskan  langkahdangkah  kepsia
sekclah dalam menafsrkan masa@h
dan mefakukan kepetusan organisast
sckolah dengan cara memerksa dan
mengiderafikasl informasi  secara
rasonal  serays mengatsipasi  dan
meéngealuast  segala kemungkinan
akibat Keputusannya.

Proses  pengambisn  keputusan
tukan kegistan yang mendadak 1elapi
Mmerupasan sesualy yang bertangsung
sélama  pendode  tertenty  yang
mengharuskan mengourskan prosedur
dan langkah-angkah secara bensutan,
* Langkah4angkah tersatet yaitu; (a)
pengamalan  masalah, () kenal
mazalah, (c) tetapksn sssaran, (d)

* Tom Chavwez, 2008, Decisont Anshytk &
Cpanitonal Decinion Msking Apdcaetion eng
Qdsancation, sal 5,
gmsmuw.WM]
Sooven Cochs and A2, op o, tal 5

e

panami masalan, (o) tatspkan akernate
(fh evauasi sitemstf, (g) tetapkan
pikhan, (h} implementssikan, dan (i)
laokan  pengawasan.  Selgin  itu
dikatanrya bahwa dalam pangambian
keputusan  diperukan  pikiran yang
rasionsl, schingge keputusan  yang
diakuisn dapat secara efeklil mencapal
Sjuan.

Searang kepala sekolsh dalam
pengamiilan repausan pedu
menguasai proses pangambian
keputusan. Sehubungan dengan ity
Qikstakan oleh Ryan bafwa proses
pengambilan képutuzan adalal sebush
kasimpulen dar  pertimbangan yang
ddasar pada umpan balk dani prestasi
individu. Pembuatan keputusan adash
komponen  kunci  bagl  kebermasilan
sebush crgankasi ksrens prestas
crgansas  sangst  ditentukan  oleh
prestasi indnidu.™ Dikstaksrrya juga
bahwa prestasi  crganisasi sangat
tergantung pada prosss  peambuatan

yang  penting
daam  organisasl,  Pernystaan  Ini
menunjukkan bahwa keberhasian suaty
crganisasi ditentukan cleh prestasi para
individu dalam organisasi yang ada o
dalamnya, dan pangambian keputiusan
merupakan  suatu  proses yang
mengarah kepada kabarhasilan
organisasi tersabut.

Menurut Stophen Robbins,
pangambian  keputusan  merupakan
susly proses yang melipuli debspan
langkah, yaitu; (1) formubsi masalsh,
(2) weosfikssi krtera keputusan, (3)
slokasl  bobol pada keileria  (4)
Penyususan  allemadfl, (5) anaisls
akematit, (5) pemiihan suatu allematif,
(7) pelokssnsan allemstif, dan (8)
evaluasi oleitivitas keputusan T Jadi

’Rym&umm.anpmm
Wt o Qvgeccraton, hat 1




menurutnya pembuatan keputusan tidak
hanys sekedsr memih diananm
allematif-alternadf, fetapl merupakan
sustu  proses  yang  menyangkut
teberapa kegyatan terlentu.
Sclanjutnya  AMoody meanyatakan
behwa dalam proses pengambian
keputusan  dapat  ditskukan  dengan
langksah-langkah yang bBerhubungan
dengan konds! pengambian keputusan.
Langkah-dangkah tersedet melputi: (3)
menjadl sadar akan masaiah dan
tindakan, (2) menganaisa masaah dan
cdefnisinya, (3) menganalisa dematf
dan  konsekuessings pokersial  (4)
mamilh solus, (5)
mangmplementaskan keputusan, dan
(8) memberian umpan baik. ™
Selanjulnya  meanurut Simon
dkutp cieh Radfort mengatakan babwa
proses peaganbilan kepulusan
diaiukan dalam empat tahap, yaitu: (1)
intelapn, dimana ingkungan hem dan
ekstem dan pengambian keputuzan
dseldié  unluk  menemuksn  kondisi
yang mamerukan keputusan  laky
dkumpulksn bedagsl ndormasi  yang
barhubungan dengan kondisi tersabef,
(2) dessin, adalsh berbagai macam
tncdakan yang torseda pada  para
pengambitan kepulusan o dilelapkan
kiv danalisis setelah berhasil melscak
problematik  pemecanan polensial bagl
sotap masalah yang berbubungan
dengan  kepulusan, (3)  piihan,
merupakan salah satu langkah Sndakan
yang dpith untuk dilsksanakan atas
dasar penidlan  fentang  Sngkat
efektivitssrya dalam mencapal sasam,
dan (4) pennjauan, yaku suatu tahap
penyesusan  terhadap  leknik-taknk
pengamiilan Keputusan umumyrya dan
bukan merupskan bagian dar proses

yang diterapkan lerhadap suslu stussi
keputusan sertenty, ™

Sedangkan menunt  Madari
Nawawi proses pangambilan kepulusan
dapat dbedakan dalm oty benluk,
yatu kegutusan apaco dan kepulusan
spostricn.™  Keputusan apriori Sdak
berangiung  dalam  Lenluk proses,
karena  hanya diakuian  dengan
menguiangi  kembak  kepulusan yang
permnah ditetapan dan ternyata tepat
atau berbasil dalam pelakzanaannys.
Sedangkan pengambian  keputusan
yang bersifiat apostion  secrang
pemimpin  salalky  Merupakan ' proses,
baik yang bedangsung dalam pikiran
mapan  delam  kegiatan pemecahan
masalah.

Gibson, Ivancsvic, dan Dennelly
mengatakan  bahwa  calam  proses
pengambian  kepulusan  ciharapkan
disukan dengsn  lsngkab-angkah
sobagai berikut (a) mengldentifkas
masalah, (b) mengemitargkan allematif,
{c) mengevaluasi akernatld. (d) memith
sebuah  atemnatf, (e) meskssnskan
Kepubsan, dan () pengendaian dan
ealussi®” Masalah yang penting batrwa
jka  sebuah keputasan  sudah
diaksanakan s=aorang  kepals  bGosk
dapat berasumsl bahwa hasinya akan
memenuhi sssaran samuta. Oleh karena
B diperdukan pengencallan dan
evaluasi tertanty uniuk meaiamin bahwa
hasil yang telah diputuskan Bu konsisten
dengan hssil yarg direncanakan keliva
keputusan 24 dlambil

Uk kpbemasian
pelaksanaan keputusan, maka kepala
sekolah harus melbatkan 43 kepals
sexclah, para guru dan karyawan dalam
pengamiilan képutusan. Adsr

Jomes H Doonedl 1966 Ovpanzation. New Yo
Bugires Peplcaton, Inc., had. 120-144




menjelazkan bahwa “For a decesion e
e effektive anly ¥ ¥ & fuly
implomanted. Focpéa are mare Avaly 1o
pul ther heart indo it if they have shared
alher axphotly or imalctly \? tha making
of decision”. ¥ Disiilsh begi kepala
sekclah selaku manajr pada setap
sskolah  panting  urdk  melbotkan
bawshannys  dalam  pengambian
kepsasan

Membagi pangambisn
keputusan memilkl nlal potensial untuk
meningatkan muby keputuasn,

penenmaan keputusan  dan
pelsksansannys, kekuatan moral staf,
komimen dan tm kena, membangun
keparcayssn, membanty 8t dan
adminsirator mampaercieh keterampian
bary  dan  peningkalan  efekiivilasi
sakclah,

Berdasarkan kajian teor dapat
disimpulian  balwa  pengambiian
keputussn  kepals  sakolsh  sdalah
penikian kepals sekalah mangonal
langhab-langkah yang diasmbirya dslam
mengntukan pithan  darl  beberapa
ahematil  untuk  MANMADKSn  suaN
tindakan dalam mencapal tupan yarg
dimginkan, yang melfpuli: Wentifiuasi
masalah,  pengumpulan  indormasi,
pemithan  akernatif,  pelakssnsan
keputusan dan evalasi

M. HASIL PENELITIAN

1. Data Pengambllan Keputusan

Kepala Sekolah

Data Pengambilan  Keputusan
Kepala Sekolsh dipercleh dai hasl
pengsian  kulsioner dengan  skala
panguuran likert, yang ciperoleh dar
hasil pensitian o lapangan, Bercasar-
¥an hasil peneltian skor teoritik dengan
wntang 27 - 135, sedangkan skor hasi
peneitian ci lapangan dipercieh rentang
skor 78 - 134 dengan harga rata-rals

" adsr, op of, hal 15T,

(mean) = 109, smpangan baku {SD) =
15,5, madan (me) = 110.5, modus (mo)
= 111, dan keminngan kurva = 0,15
(urva negatif = kurva miring ke kin).
Distribusi frekuensi skor pangambilan
keputusan kepals sskolah dperihatican
paca tabel berkut:

inter | Frekue | Frakue | Frekue

i val nsl nsl nsl

o | Kola | Absolu | Relatif | Komul

s t (%) | atif (%)

.\ 3 5.8 68
- B8

2. v 16,0 28
&7

1. o8 & 138 36,4

4.1 g7 15 340 704

8. 108 & 81 75

6. 107 9 205 100
116
17
126
27
136

&4, 100




Dan 44 ssmpel peneitian ternyata
yang mendapat sxor o alas kelompok
rala-r8ls 13 respandan (296 %), berada
pods kelompok rata-rata 15 respondon
(34 %), dan 16 responden (3854 N)
bevada di hawah kelompok rata-rata.”

Selsnjutrya dengan menggunakan
metlode sturges, skor hssil peneltian
pangambiian keputusan kepala sakolsh
drusun kedalam dstribusi frekoens,
dan penyebaran disyibusi skor,

2. Dats Gay2 Kepemimpinan Kepala

Sckolah
Cata Gays Kepemimpinan Kepala
Sekoh dperoksh dand hasl pengisian
Kuisioner dangan skals  pengukuran
e, yang diperolen  dan hasil
penelitan ¢ lapangsn, Berdasarkan
hasi penelitan  skor 0tk dengan
rentang 29 - 148, sadangkan skoe hssil
perditian diapangan diperoleh rentang
skor terendah 83 samgpai skor tertinggl
137 dengan harga rata-rsla (mean) =
1122 simpangan baku (SD) = 1652,
medan (me) = 1116, modus (mo) =
1105 , dan kemiringan kurva = 0,10
{kurva postif = kurva miring ke kanan) *

sampel penaitian vanabel
kepemmpingn Lepala sekclah temyata
yang mendspet skor di abas kelompck
rata-rata 17 responden (35.6%). berada
pada kelompok rata-rata 14 responden
(31.5%). dan 13 responden (26,0%)
berada di bawah kelmpok mla-rata.

dan penycbaran distrbusi skor gaya
kepemimpinan kepaia sckalah

3. Data Kecerdasan Emosional
Cata  Kecerdassn  Emosional
dperoieh dan hasil pengisian kuisioner
dengan skala pengukuran lkert, yang
diparcleh  dari  hasil  peneitian dl
lapangan. Berdssar-kan hasl peneltian
sor teortik dengan rentang 28 - 140,
sedangkan  skor  hasl  penellian

;mammmm
;mmwmmm

clapangan dipercieh rentang skor 81 -
137 dengan harga rata.rata (mean) =
1114 simgangan baky (SD) = 149,
medisn (me) = 1126, modus (mo) =
113,7, dan kemkingan wurva = 0,15
{kurva negstif = kurva miring ke ki),
sampel persiitan variabel
kecerdasan emosional femysts yang
mendapat skor di atas kelompok rata-
rats 11 responden (25%), berada pada
rata-rata 16 responden
[36.4%). dan 17 responden (38.896;
berads di bawah kelompok rata-rats.
Sclanutrya dergan  menggunakan
metode sharges, skor haszl peneitian
variabel kecsrdasan emosonal disusun
kedalam  distribusi  frekuensi dan
penyebaran distribusi skor kecerdasan
emasional secara visual.

V. PENUTUP
Hasi pengujan hipolesis pertama
dengan menggunakan keefisien korclasi
dan regredi saderhana, menyatakan
tordapat  hubungan yarg  significan
antara  gaya kepemimpran kepab
sakolah dengan pengamilan kaputusan
kepaia  sekolah,  dinyatakan dengan
oofsion korelssi sebessy 0,66 dan
dengan uj t dperoleh b, Sebosar 8.7
kih besar dan L. sebesar 16775
(42, o = 005) sehingga dapat
Prungan

huburgsn

varabel {Y) dnyslakan dengsan
persamaan regres ¥ = 12,57 « 0,48 X,
artrya setiap kenalkan satu peint skor
(X;) skan dingg okeh kenaikan sker (Y)
scbesar 048 poinl pada konstants
1257. Sumbangan vanabel (Xy)
wchadap varabal [Y) dnyatakan
dangan koafisen determinasl sebesar
04356, arinya 43,56% penvbahan Y
diterakan (X;). Temuan pansitian ini
telah  berhasil menciak H, yamg
menystakan “idek lerdepat Mburgan
yang  signifikan arkxs  gays
kepemimpnan  dengan pengamiiian
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